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PERTUMBUHAN MARKISA DATARAN RENDAH
(Passiflord edulis var.flavicarpa)

DENGAN APLIKASI FUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR

Asmah Indrawati dan Suswati
Program Studi Agrotcknologi Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area

Email: suswatit‘ebri@g'nmil.com
ABSTRAK

Letusan Gunung Sinabung menyebabkan matinya ratusan hektar pertanaman
markisa dataran tinggi di Kabupaten Tanah Karo. Hal ini mengakibatkan tidak
tersedianya bahan baku pembuatan sirup markisa dan usaha produk olah buah markisa.
Disamping itu informasi mengenal budidaya markisa dataran rendah (Passiflora edulis
var. flavicarpa) dan ketersediaan bibitnya masih sangat terbatas,Untuk itu perlu
dilakukan pengembangan varietas markisa dataran rendah yang adaptif dan
pertumbuhannya cocok di dataran rendah. Untuk itu perlu pengkajian efektifitas
budidaya tanaman markisa dataran rendah yang berproduksi tinggi secara ramah
lingkungan. penelitian ini bertujuan menganalisis ofektifitas pertumbuhan markisa
dataran rendah dengan aplikasi fungi mikoriza arbuskular (FMA). Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan | faktor perlakuan yaitu aplikasi
isolat FMA di pesemaian dengan beberapa dosis FMA multispora (Glomus sp ™
Acaulospora sp) (A) dengan 4 taraf dan 3 ulangan yaitu :AQ = tanpa inokulasi: A1=25
g per seed bed :A2= 50 g per seed bed dan A3=75 g per seed bed. Parameter
pengamatan : jumlah benih berkecambah.persentase perkecambahan. kolonisasi FMA
(persentase dan intensitas kolonisasi FMA). Berat basah dan berat kering bibit. Hasil
yang diperoleh bahwa aplikasi FMA dengan dosis 25 g-75 g/seed bed dapat
!neningkatkan pertumbuhan tanaman markisa dari parameter tinggi.jumlah cabang.
jumlah daun,berat basah dan berat kering tanaman.Persentase kolonisasi FMA pada
tanaman markisa umur 28 minggu setelah semai (mss) mencapai 45-60 persen dengan
intensitas kolonisasi sedang (kelas intensitas 3).

Kata Kunci: Gunung Sinabung, markisa dataran rendah, ramah lingkungan, fungi
mikoriza arbuskular, bibit markisa
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PENDAHULUAN

Sejak September 2013 hingga kini Gunung Sinabung memuntahkan” awan
panas dan debu vulkanik secara terus menerus. Dampak erupsi berupa awan panas,
hujan lumpur dan debu vulkanik sampai saat ini membuat ribuan rumah warga, lost
desa, gereja, mesjid dan gedung sekolah rusak. Selain itu ribuan hektar lahan pertanian
mengalami kerusakan. Tanaman holtikultura yang rusak adalah sayuran (7.088 hektare),
buah-buahan (2.569 hektare), dan tanaman hias (9 hektare). Jumlah lahan pertanian
yang rusak itu tersebar di empat kecamatan yakni Kecamatan Namanteran, Kecamatan

Payung, Kecamatan  Tiganderket, dan Kecamatan Simpang Empat
(http://mdn.biz.id/n/78927/ akses tanggal 12 februari 2014). Total kerugiaan petani

mencapai I trilyun rupiah
(hltp:ffwww.rcoublika.co‘id;’beritaﬁnasional:’daerahfI 4/01/15/mzfzdb-sinabung-meletus-
'@tani-mcrugi-rn-l—{riliun. akses tanggal 12 februari 2014).

Produksi markisa Berastagi mengalami penurunan yang cukup drastis pasca
erupsi Gunung Sinabung.Matinya ratusan hektar tanaman markisa dataran tinggi di
Kabupaten Tanah Karo mengakibatkan berkurangnya suplai bahan baku pembuatan
sirup markisa dan usaha produk olah buah markisa. Selama ini markisa ungu varietas
unggul Berastagi masih mendominasi jenis markisa sebagai bahan baku sirup markisa.

Markisa tergolong ke dalam tanaman genus Passiflora. berasal dari daerah

tropis dan sub tropis di Amerika. Di Indonesia terdapat dua jenis markisa. yaitu markisa
ungu (Passiflora edulis) yang tumbuh di dataran tinggi. dan markisa kuning (Passiflora
flavicarva) vang tumbuh di dataran rendah. Beberapa daerah yang menjadi sentra
produksi markisa ini antara lain Sumatera Utara. dan Sulawesi Selatan. Tanaman
markisa menjadi andalan utama Sumatera Utara terutama dari Kabupaten Tanah Karo.
Selain Sumatera Utara pusat pertanaman markisa Indonesia adalah Sumatera Barat dan
Suiawesi Selatan.Produksi nasional buah Markisa untuk tahun 2008-2010 berturut-turut
adalah 138.027. 120.796. dan 132.011 ton (BPS, 2011). Produksi Markisa (7. edulis) di
daerah sentra produksi seperti Sumatera Utara dan Sulawasi Selatan.

Markisa menghasilkan sari buah beraroma unik, spesifik, sangat menyengat
.sehingga banyak diproduksi menjadi produk olahan seperti sirup. Selain itu markisa
juga mengandung zat gizi yang tinggi seperti glikosida passiflorine dan alkaloid yang
bergu.na untuk menenangkan syaraf selain itu buah Markisa juga merupakan sumber
pr(?thamin A, niacin, riboflavin dan vitamin C di samping citarasa dan aromanya yang
unik. Sumatera Utara terkenal dengan icon Sirup Markisa Medan. Sirup markisa Medan
bcrpotel?si menjadi produk top brand Propinsi Sumatera Utara. Oleh karena itu,
proyeksi kebutuhan markisa akan meningkat seiring kesadaran masyarakat tentang
makanan sehat dan aromatik alami, sehingga mempunyai potensi besar da!ali

pengembangan agroindustri baik dalam bentuk Markisa segar maupun olahan (Pertiwi
2012). ’

B . . . arl
Pengembangan tanaman markisa dataran rendah sangat memungkinkan

dilakukan untuk mengantisipasi derasnya buah-buahan impor yang masuk ke Indonesia
dan berkurangnya produksi Markisa ungu Berastagi pasca erupsi Gunung Sinabung
g s ¢
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nsumen akan buah markisa baik dari dalam negerl

maupun luar negeri merupakan suatu peluang yang harus éifnanfaat‘kan. "Tanalnan
markisa memiliki prospek untuk dikembangkan, hal ini dapat dilihat dart mcmrfgkatnya
permintaan masyarakat dalam dan luar negeri akan buah markisa. Adat}ya penmgkatan
jumlah penduduk, peningkatan kesadaran gizi masyarakat di Indonesia menunj’ukkan
an buah-buahan termasuk di dalamnya buah markisa akan meningkat
pada masa mendatang, sedangkan dari luar negeri permintaan ekspor sari buah markisa
datang dari Brunei, Eropa, Singapura dan Amerika (Verheij. 1997). N
" produksi markisa ungu maupun markisa kuning masih sangat rendah. Hal int
babkan terbatasnya daerah yang cocok untuk pengembangan tanaman markisa dan
yang melakukan budidaya, kurangnya ketersediaan bibit
bermutu, tingginya ssrangan hama terutama lalat buah, serangan layu Fusarium dan
belum maksimalnya pengolahan pasca panen. Propagul infektif Fusariun oxvsporum
f.sp. passiflora umumnya dapat bertahan lama di dalam tanah dan jar%ngan tanaman
terserang tanpa kehilangan virulensinya, sehingga perlu inovasi tehnolog! dalam rangka
mempercepat pengurangan propagul patogen. Mengingat kondisi tersebut maka
diperlukan serangkaian penelitian sepertl agen hayati fungi mikoriza arbuskular. dalam

upaya meningkatkan pertumbuhan tanaman markisa.

Gelain ity meningkatnya minat dari ko

pcn-nintaan ak

dise
masih sedikitnya petani

BAHAN DAN METODE PENELITJIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Desa Tanjung Sar dan

laboratoritim program studi Agrotehnologi. Fakultas Pertanian. Universitas Medan Area

dimulai dari bulan Februari sampai dengan Juli 2015.

Rancangan Percobaan
Penelitian ini dilakukan dengan metoda eksperimen, memakai Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan satu faktor perlakuan yaitu dosis FMA multispora (Glonis
sp. + Acaulspora sp.) (A) dengan 4 taraf dan 3 ulangan yaitu A0 = tanpa inokulasi;
Al=25 g per seed bed :A2= 50 g per seed bed dan A3=75 g per seed bed. Media tanam
yang digunakan adalah campuran tanah dengan pupuk kandang sapi (3:1)-

Penyiapan benih tanaman markisa

Benih yang digunakan berasal dari buah yang matang dipohon dengan ciri-ciri
kulit buah berwarna kekuning-kuningan atau kira-kira 60 % kuning. Buah tersebut .
dipetik langsung dari pohon kemudian disimpan selama satu atau dua minggu sampai
buah berkerut dan matang sempurna sebelum bijinya dikeluarkan. Biji dikeluarkan dari
buah dicuci dengan air bersih sehingga pulpy buah terpisah dari benih. Benih
dikeringanginkan selama 1 hari dan segera disemaikan.
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Penyiapan Media Penyemaian
Media semaian untuk setiap bak plastik yaitu berupa campuran arang sekam +

pupuk kandang + tanah+ 375 ¢ limbah kubis dengan perbandingan 11 L
Campuran media semaian dimasukkar kedalam kantong plastik selanjutnya
diinkubasikan selama 14 hari bertujuan untuk mengurangi propagul patogen yang dapat

g bibit di pesemaian. Sebanyak 5 kg campuran media semai dimasukkan

menyeran _
banyak 350 benih

kedalam bak penyemaian. Setiap bak pesemaian disemaikan s¢

markisa kuning.

Pengujian aplikasi mikoriza multispora

' lsolat FMA multispora sesuai perlakuan diaplikasi pada saat penyemaian.
SQumber inokulum isolat FMA yang digunakan adalah isolat mikoriza multispora
(campuran isolat Glomus sp + Acaulospora sp ) dalam bentuk potongan akar segar yaug
terkolonisasi serta medium tumbuhnya sebanyak 30 g. pada media pesemaian dibuat
larikan-larikan kecil berjarak + 7-10 cm. Jarak semai di dalam larikan diusahakan tidak
terlalu rapat (3-4 cm). Ke dalam larikan dimasukkan media pembawa isolat FMA sesuai
perlakuan, iemudian diberi lapisan tipis tanah (1 cm) dengan jarak 3 cm. Benih ditutup
dengan media semaian setebal 2 cm. Tempat pesemaian diberi naungan plastik
transparan untuk melindungi bibit dari sinar matahari dan hujan yang berlebihan. Pada
amur 2 minggu setelah semai. bibit disapih atau dipindahkan kekantong plastik hitam
(polybag) berukuran 10 x 15 cm yang berisi komposisi media pesemaian. Pada tiap
polibag ditanam 1 bibit. Bibit tersebut ditempatkan ditempat teduh dan disiram setiap

hari.

Parameter prngamatan

a. Persentase benih tumbuh
Persentase benih yang tumbuh di pesemaian dilakukan dengan menggunakan rumus
berikut :P = A/B x 100 % ; P = persentase benih tumbuh; A = benih yang tumbuh;
B = benih yang disemaikan.

b. Jumlah akar bibit
Penghitungan jumlah akar bibit dilakukan pada bibit umur 2 bulan setelah semai
(bss) dengan cara membelah polybag pembibitan kemudian media bibit
dimasukkan ke dalam wadah yang berisi air.kemudian digoyang sehingga akar bibit
lampak dengan jelas. Semua akar bibit markisa tersebut dihitung yang mempunyai
PanJ]ar;lg l\akaFr) minimal 2 cm.Pengukuran akar dilakukan setelah penghitungan
jumlah akar.Pen ukuran akar dilakuke i dari i i

e bibgit kar dilakukan mulai dari pangkal akar hingga ujung akar.
Pengukuran berat basah tunas dan akar dilakukan pada bibit umur 2 bss, sebanyk 3

u!a‘ngan‘l}agmn atas tanaman dipisahkan dengan bagian akarnya, kemudian
ditimbang beratnya. |
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Gerat lering bibit

Berat kering tanaman (ba
setelah pindah ke lapangan. Tanaman dibongkar , dipisahkan antara bagian atas

tanaman dan bagian akar. Bagian akar dicuci dan dikering anginkan, selanjutnya
bagian tanaman secara terpisah dimasukkan ke dalam kantong kertas ukuran 25
cm x 30 cm dan tanaman sampel dikeringkan dengan oven pada suhu 70°C

gian atas tanaman dan akar) umur 2bss dan | bulan

selama 48 jam.

Ffektifitas peningkatan parameter pertumbuban tanaman

Keefektifan FMA meningkatkan ~parameter pertumbuhan tanaman markisa
us (Ei = (IPk-1Pp)/IPk X 100%), Ei = efektifitas

dihitung berdasarkan rum
an pada

peningkatan parameter pertumbuhan tanaman, 1Pk = parame(cr pertumbuh
kontrol (tanpa FMA) dan IPp = parameter pertumbuhan pada perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase benih tumbuh
Aplikasi FMA akan meningkatkan jumlah benih yang berkecambah, walaupun

pada aplikasi dosis 25 g per seed bed perlakuan FMA sama jumlah benih yang
berkecambah tetapi terjadi peningratan jumklah benih berkecambah pada perlakuan
dosis FMA 50 g — 75 ¢ per seed bed (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata (mean + stdev) jumlah benih dan persentase perkecambahan benih
markisa dataran rendah yang diaplikasi dengan beberapa dosis FMA CGlomus

pada umur 2 minggu setelah semai

sp. + Acaulospora sp

Perlakuan Kode Rata-rata jumlah Rata-rata persentase
benih yang perkecambahan
berkecambah

tanpa FMA A0 46+1.73 92+3.46

FMA 25 g per seed bed Al 46+1.73 9243.46

FMA 50 g per seed bed A2 48.67+2.31 97+4.62

FMA 75 g per seed bed A3 49.33%1.15 98.66+2.31

Tinggi bibit

Pertumbuhan  bibit setelah pindah di lapangan (kelurahan Sidomulyo)
memperlihatkan respon pertumbuhan yang berbeda antar perlakuan. Hingga tanan;an
umur 4 minggu setelah pindah tanam tampak adanya perbedaan pertumbuhan (untuk
parameter tinggi, jumlah cabang dan jumlah daun) antara bibit yang berasal dari benih
dengan perlakuan FMA multispora dengan kontrol (tanpa FMA).Aplikasi FMA efektif

Imcningkatkan tinggi, jumlah cabang dan jumlah daun tanaman markisa (Tabel 4.2
label 4.3 dan tabel 4.4). ﬂ
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Tabel 2. Rata-rata tinggi dan efektifitas peningkatan tinggi tanaman markisa umur 4
mss dengan aplikasi beberapa dosis FMA

Kode

Perlakuan

tanpa FMA
FMA 25 g per seed bed
FMA 50 g per seed bed

Tabel 3. Rata-rata jumlah cabang dan
markisa umur 4 mss dengan
Kode

Perlakuan

tanpa FMA

FMA 25 g per seed bed
FMA 50 g per seed bed
FMA 75 g per seed bed

Tabel 4. Rata-rata jumlah
markisa umur 4 mst deng

A0
Al
A2

Al
A2
A3

EMA 75 g per seed bed A3

Rata-rata
tinggi tanaman
23.33

47.67

53.33

58.67

Rata-rata
Jumlah cabang

efektifitas peningkatan jumlah cabang tanaman
aplikasi beberapa dnsis FMA

E fektifitas peningkatan
tinggi tanaman (%)

0

104.33

128.59

151.48

Efektifitas pc_n@sﬁan
jumlah cabang (%)

0

606.06

406.06

606.06

DR o e

daun dan efektifitas peningkatan jumlah daun tanaman
an aplikasi beberapa dosis FMA

Perlakuan Kode  Rata-rata Efektifitas pcnmgkﬁn
Jumlah daun jumlah daun (%)

tanpa FMA A0 4.33 0

FMA 25 g per seed bed Al 13.67 215.70

FMA 50 g per seed bed A2 8.67 100.23

FMA 75 g per sced bed A3 11.33 159.35

Berat basah Bibit

Eerat basah bibit (bagian atas tanaman dan akar) umur 8 minggu setelah semai

(mss) dilakukan dengan cara membongkar bibit umur 8 mss, selanjutnya tanaman dicuci
menggunakan air kran kemudian bibit ditimbang menggunakan timbar;ﬁan digital

' Aplikasi FMA efektif meningkatkan berat basah bibit umurh 8 m;s r:!en an

aplikasi FMA dosis 25 g/seed bed dan 50 g/seed bed akan meningkatkan be;at bagsah

b?bit se:besar 20.69 %. Peningkatan berat basah bibit akan meningkat menjadi 31.04 %
dibanding dengan kontrol {tanpa FMA) (Tabel 5). - D
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Rata-rata berat basah bibit markisa kuning umuf 8§ mss dengan aplikasi

Tabel 5.
heberapa desis Fl\ﬁ_dan kontiol (tanpa FMA)
“Perlakuan ~ Kode Rata-rata Efekti ﬁtag_peni ngkatan
berat basah berat basah (%)

tanpa FMA A0 19.33 0

FMA 25 g per seed bed Al 23.33 20.69

FMA 50 g per seed bed A2 23,33 20.69

EMA 75 g per seed bed A3 25.33 31.04
_,#__——_—_______._._——-———-——_______ S

Berat kering Bibit
Berat kering tanaman (bagian atas tanaman dan akar) umur 8 minggu setelah

semai (Mss) dihitung dengan cara membongkar bibit umur % mss. selanjutnya tanaman
ir kran kemudian bibit dimasukkan ke dalam kantong keitas

dicuct menggunakan a
o ol
an dengan oven pada suhu 65 C

ukuran 25 cm X 30 cm dan tanaman sampel dikeringk
selama 48 jam selanjutnya berat kering tanaman ditimbang menggunakan timbangan

digital.
Aplikasi FMA cfektif meningkatkan berat kering bibit umur § mss, dengan
aplikasi FMA dosis 25 g/seed bed dan 50 g/seed bed akan meningkatkan berat kering
bibit sebesar 189.39 9. Peningkatan berat kering bibit akan meningkat menjadi 2.13
kali lebih tinggi dibanding dengan kontrol (tanpa FMA) (Tabel 6).

Tabel 6. Rata-rata berat kering bibit markisa kuning umur 8 mss dengan aplikasi
beberapa dosis FMA dan kontrol (tanpa FMA)

Perlakuan Kode  Rata-rata Efektifitas peningkatan
berat kering berat kering (%)

Tanpa FMA A0 0.66 0

FMA 25 g per seed bed Al 1.91 189.39

FMA 50 g per seed bed A2 1.91 189.39

FMA 75 g per seed bed A3 2.07 213.64
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Kolonisasi FMA Tanaman Markisa Dataran Rendah b Hat
Tabel 7. Rerata persentase dan intensitas kolonisasi FMA pada tanaman markisa
Kuning umur 4 minggu setelah semai (mss) dan 8 mss

Perlakuan Kode Rerata persentase dan intensitas kolonisasi FMA Har
4 minggu setelah semai (mss) 8 minggu setelah semai (mss)
Persentase Intensitas Persentase  Intensitas Hus
kolonisasi  kolonisasi kolonisasi  kolonisasi s
Tanpa FMA A0 4b 2a 6b 2a '
FMA 25 g per seed bed Al 30a 2a 65a 3a
FMA 50 g per seed bed A2 35a 2a 70a 3a
FMA 75 g per seed bed A3 35a 2a 70a 3a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang
~ama tidak berbeda pada taraf uji 5%
Inve
KESIMPULAN o Gk
Berdasarkan pada berbagai parameter pertumbuhan dan kolonisasi FMA pada
tanaman markisa dapat disimpulkan bahwa :Aplikasi FMA dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman markisa dari parameter tinggijumlah cabang. jumlah daun.berat
basah dan berat kering tanaman. : Mot
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